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ABSTRAKSI 

Perbedaan karakteristik alam, ekonomi dan sosial suatu daerah baik 
dalam sebaran sumber daya alam dan pertumbuhan pusat industri dan 
perdagangan yang terkonsentrasi di suatu daerah menyebabkan timbulnya 
kantong-kantong pertumbuhan, sehingga ada daerah yang pertumbuhannya 
melesat dan ada daerah yang pertumbuhannya lebih lambat bahkan mengalami 
kemunduran. Pembangunan ekonomi daerah di Jawa-Bali menunjukkan tingkat 
perkembangan yang tinggi. Hal ini dapat dilihat dari pertumbuhan ekonominya 
yang rata-rata di atas 7 persen per tahun un/uk periode sebelum krisis dan 
tingginya tingkat kesejahteraan masyarakat yang diukur dari indikator kesehatan 
dan pendidikan yang memiliki ntlai di atas 77 dengan indikasi tingkat hidup yang 
baik. Keberhasilan pembangunan ekonomi tersebut hanya tampak 
dipermukaannya saja karena bila diselami maka akan tampak adanya 
ketimpangan baik dalam pelaksanaan maupun pembagian hasH-hasil 
pembangunan ekonomi. 
HasH analisis lndeks Williamson yang mengukur ketimpangan 
pembangunan ekonomi dari indikator PDRB per kapita menunjukkan suatu 
divergensi (perbedaan yanR semakin tinggi) dengan rata-rata 0,704126871. 
PDRB per kapita suatu propinsi di Jawa-Bali memiliki tingkat ketimpangan yang 
relatif sangat tinggi dibandingkan dengan ketimpangan pembangunan ekonomi 
yang diukur dengan indikator kesehatan dan pendidikan melalui lndeks Mutu 
Hidup (IMH) yang relatif sangat merata. Persentase tingkat ketimpangan 
pembangunan ekonomi berdasarkan PDRB per kapita sebesar 80,21 persen, 
15,72 persen untuk indikator sosial yang dianalisis dengan lndeks Mutu Hidup 
(IMH) dan 54,55 persen untuk indikator sosial-ekonomi yang dianalisis dengan 
metode Taksonomik (menggunakan komponen kesehatan, pendidikan, 
pertwnbuhan ekonomi dan kesempatan kerja). Tingginya tingkat ketimpanagn 
pembangunan ekonomi tersebut menunjukkan bahwa pembangunan ekonomi 
selama int belum merata ke seluruh propinsi meskipun dalam konteks nasional 
pembangunan ekonomi dinilat berhasil. 
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